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RINGKASAN 

 
Annisa Rahma Firdaus. 260 201 151 200 35. Rasio Kelimpahan Kepiting Bakau 

(Scylla serrata) Jantan dan Betina Hasil Tangkapan di Perairan Mangkang Wetan 

Tugu Kota Semarang. (Nur Taufiq SPJ dan Sri Redjeki) 

 

 
 Kepiting bakau adalah sumber daya hayati kelautan yang dapat 

dikonsumsi dan berperan penting secara komersial. Karena hal ini permintaan 

terhadap kepiting bakau meningkat tinggi dan mulai terjadi penangkapan kepiting 

dalam jumlah besar yang menyebabkan jumlah di alam menurun. Selain itu 

adanya penangkapan kepiting bakau jantan dan betina yang tidak seimbang 

menyebabkan ketidakseimbangan populasi kepiting di alam. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil tangkapan kepiting bakau (Scylla serrata), rasio 

kelimpahan dan hubungan lebar - berat kepiting bakau jantan dan betina hasil 

tangkapan di perairan Mangkang Wetan Tugu Kota Semarang. Kepiting bakau 

hasil tangkapan nelayan dihitung jumlahnya, diidentifikasi jenis kelaminnya dan 

kemudian tiap individu kepiting diukur lebar karapas serta ditimbang bobot 

kepitingnya. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji chi square, 

analisis regresi dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan kepiting bakau (Scylla 

serrata) yang tertangkap selama bulan Desember 2018 dan Januari 2019 di 

dominasi oleh kepiting jantan. Rasio tangkapan kepiting bakau (Scylla serrata) 

pada bulan Desember 2018 menunjukkan rasio jantan : betina lebih besar (1,65:1 ) 

dari hasil tangkapan di bulan Januari 2019 (1,21:1). Hubungan lebar karapas dan 

berat kepiting bakau jantan dan betina pada perairan Mangkang Wetan adalah 

allometrik karena thitung > ttabel. Kepiting bakau jantan memiliki pola pertumbuhan 

allometrik positif karena nilai koefisien pertumbuhan (b) > 3 sedangkan kepiting 

bakau betina memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif karena nilai b < 3. 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa kepiting bakau jantan lebih 

banyak ditemukan. Banyaknya kepiting jantan yang tertangkap akan 

menyebabkan terganggunya kestabilan populasi kepiting bakau di alam. 

 

 

Kata kunci : Scylla serrata, Rasio Kelimpahan, Lebar Karapas, Mangkang 

Wetan Semarang 
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SUMMARY 
 

 

Annisa Rahma Firdaus. 260 201 151 200 35. Abundance Ratio of Mangrove 

Crab (Scylla serrata) Male and Female Catched in Mangkang Wetan Tugu 

Semarang City. (Nur Taufiq SPJ and Sri Redjeki) 

 

 

Mangrove crabs are important marine resources that can be consumed and 

commercially important for consumption. The demand for mangrove crabs is 

increasing and there have been large numbers of catch that have caused the 

declining number of  mangrove crabs. In addition, the unbalanced catch of male 

and female mangrove crabs may cause problems in the population in nature. The 

purpose of this study was to find out the catch results of mangrove crab (Scylla 

serrata), the ratio of abundance and the relationship of width - weight of male and 

female mangrove crabs captured in the waters of Mangkang Wetan Tugu, 

Semarang. Mangrove crabs of  fishermen's catch are counted, identified by sex 

and then each individuals carapace width is measured and weighed. The analysis 

used in this study is the chi square test, regression analysis and t-test. The results 

showed that mangrove crabs (Scylla serrata) which were caught in December 

2018 and January 2019 were dominated by male crabs. The catch  ratio of 

mangrove crabs (Scylla serrata) in December 2018 shows a greater male : female 

ratio (1,65 : 1) than the catch in January 2019  (1,21 : 1). Relationship between 

carapace width and weight of  male and female mangrove crabs in Mangkang 

Wetan waters are allometric because of tcount > ttable. Male mangrove crabs have a 

positive allometric growth pattern because the growth coefficient value (b) > 3 

while female mangrove crabs have a negative allometric growth pattern because 

of the value of b < 3. Based on the above results it can be concluded that male 

mangrove crabs are more common. Thereafter large number of male crabs caught 

will cause disturbance in the stability of the mangrove crab population in the 

nature. 

 

 

Keywords: Scylla serrata, Sex Ratio, Carapace width, Mangkang Wetan 

Semarang 
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